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ABSTRAK

PT Kilang Pertamina Internasional RU IV Cilacap ialah perusahaan yang berfokus pada
pengolahan dalam pengelolaan tambang minyak dan gas bumi di Indonesia. Salah satu
produk pengelolaan minyak dan gas bumi yang di miliki PT KPI RU IV Cilacap yakni
Pertalite. Permasalahan yang biasa terjadi di perusahaan ini yakni ketidakoptimalan untuk
memenuhi permintaan pelanggan, sebab permintaan dari pelanggan lebih tinggi
dibandingkan pemenuhan yang telah di tetapkan oleh pemerintah yakni sebesar 23,05 juta
ribu liter sedangkan permintaan dari pasar sebesar 29,85 juta ribu liter. Tujuan dari
penelitian ini yakni menetapkan metode yang tepat untuk melakukan forecasting pada
produk pertalite dan menentukan peramalan permintaan sebagai perencanaan produksi
pertalite pada 5 periode (bulan) kedepan. Metode Forecasting merupakan termasuk
metode untuk melakukan perencanaan produksi di masa depan atau yang akan datang
dengan menggunakan software excel sebagai alat bantu. Dari hasil menunjukkan bahwa
metode naive ialah metode yang tepat untuk dilakukannya peramalan pada produk
pertalite dengan hasil yakni sebesar 2.163.874 Penggunaan metode ini juga menghasilkan
nilai error yang terkecil dibandingkan metode exponential smoothing yang dipakai yakni
dengan nilai error sebesar 9.88 % atau < 10%, yang dimana prediksi hasil ramalan itu
baik atau valid.

Kata kunci : Exponential Smoothing, Forecasting, Naive, Perencanaan Produksi, Pertalite

ABSTRACT

PT Kilang Pertamina Internasional RU IV Cilacap is a company that focuses on processing on
processing in the management of oil and natural gas mines in Indonesia. One of the oil and gas
management products owned by PT KPI RU IV Cilacap is Pertalite. The problem that usually
occurs in this company is non-optimality in meeting consumer demand, because demand from
consumers is higher than the supply set by the government, namely 23.05 million thousand liters,
while demand from the market is 29.85 million thousand liters. The aim of this research is to
determine the appropriate method for forecasting pertalite products and determine demand
forecasting as pertalite production planning for the next 5 periods (months). The Forecasting
Method is a method for planning future production using Excel software as a tool. The results show
that the Naive method is the right method for forecasting Pertalite products with a result of
2,163,874, The use of this method also produces the smallest error value compared to the
exponential smoothing method used, namely with an error value of 9.88% or < 10%, which is
where the prediction results are good or valid.
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1. PENDAHULUAN

Sumber energi sudah menjadi
kebutuhan utama masyarakat dan bisa
didapat dari beragam macam sumber
yakni sumber energi yang terbarukan
(renewable energy) dan tak terbarukan
(unrenewable energy). Contoh dari
sumber energi yang tak terbarukan, yakni
Bahan Bakar Minyak (BBM) sebab BBM
sudah jadi salah satu kebutuhan pokok
pada masyarakat. Kebutuhan sumber
energi untuk transportasi masyarakat di
Indonesia seluruhnya berasalkan dari
sumber energi bahan bakar fosil yakni
berupa Pertamax, Pertamax Turbo,
Pertalite, dan Solar (minyak diesel) yang
sifatnya  tak  terbarukan.  Seiring
berjalannya waktu, jika moda transportasi
menambah maka ketersediaan BBM akan
habis jika tidak dikelola dengan baik
(Pertamina Hulu Energi, 2017). Semakin
tingginya kebutuhan Bahan Bakar Minyak
(BBM) pada aktivitas sehari-hari ini
mempengaruhi -~ besarnya penggunaan,
termasuk kendaraan bermotor ataupun
mobil. Salah satu perusahaan yang
menggunakan moda transportasi untuk
bekerja, yakni PT Kilang Pertamina
Internasional. PT KPI ialah salah satu
Badan usaha Milik Negara (BUMN) yang
memiliki tugas dalam pengelolaan
tambang minyak dan gas bumi di
Indonesia. Salah satu unit pengolahan
bahan bakar minyak yang dimiliki oleh PT
Pertamina, yakni Refinery Unit IV
Cilacap. Refinery Unit 1V Cilacap
mempunyai  kapasitas  produksinya
terbesar yakni 348.000 barel per hari dan
memasok 34% kebutuhan BBM nasional
ataupun 60% kebutuhannya BBM di
Pulau Jawa, kilang ini pun tergolong
strategis (Ristanti & Dihan, 2016).

Dengan perkembangan teknologi
kendaraan yang semakin canggih, maka
kualitas bahan bakar juga harus
ditingkatkan untuk memastikan bahwa
kendaraan beroperasi dengan lebih baik.
Teknologi kendaraan baru menghasilkan
emisi gas yang lebih ramah lingkungan,
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kompresi mesin yang lebih tinggi
diperlukan untuk meningkatkan kualitas
BBM.

RU Il 3.98 0.47
RU I 4.84 0.57
RU IV 12.55 1.47
RUV 7.84 0.92
RU VI 11.12 1.30
RU VIl 0.43 0.05
Total 40.76 4.78

Mote : Basis Realizasi 2021

Gambar 1. Data Produksi Pertalite

Tampak Pada Gambar 1, data
produksi- Pertalite PT Kilang Pertamina
Internasional RU v Cilacap
memproduksi Pertalite dengan RON 90
dan kapasitas produksi 60 MB/hari.
Produknya sebesar 12,55 juta bbl dan 1,47
juta ton, dan merupakan produksi terbesar
dari keenam Refinery Unit yakni 30,79%.
PT Kilang Pertamina Internasional
Refinery Unit IV Cilacap ialah kilang
keempat dari enam kilang pengolahan PT
Pertamina (Persero). Kegiatan utama PT
RU IV Cilacap ialah mengolah beberapa
produk BBM, Non BBM, dan Petrokimia.
RU 1V Cilacap juga menyediakan bahan
bakar buat kebutuhannya masyarakat dan
memproduksi produk olahan minyak
lainnya, terutama untuk wilayah ibu kota
provinsi Jawa Tengah dan DIY. Saat ini,
Pertalite masih jadi permintaan terbanyak
yakni- mencapai 29,85 juta ribu liter.
Angka ini lebih tinggi 6,8 juta ribu liter
dari pemenuhan Pertalite yang telah
ditentukan oleh pemerintah pada tahun ini
yakni - sebesar 23,05 juta ribu liter
(Riyandanu, 2022).

Gambar 2. Grafik Konsumsi Pertalite
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Tampak pada Gambar 2, grafik
konsumsi Pertalite setiap tahunnya terus
mengalami kenaikan, konsumsi Pertalite
terendah ada pada tahun 2015 yakni
sebesar 380 ribu liter, dari tahun 2018
hingga 2019 terjadinya kenaikan terus
menerus, pada tahun 2020 terjadi
penurunan yakni 1,3 juta ribu liter, dan
mengalami kenaikan kembali di tahun
2021 sebesar 4,9 juta ribu liter dengan
jumlah total konsumsi Pertalite pada
tahun 2021 yakni 23 jutaribu liter. Hal ini,
bisa mengakibatkan ketidakoptimalan
pada produk Pertalite untuk memenuhi
permintaan pelanggan. Oleh sebab itu,
supaya terpenuhinya kebutuhan
pelanggan di masa depan,  perlu
melakukan forecasting produksi Pertalite.
Penelitian terkait “Analisis Perencanaan
Produksi Produk Pertalite Menggunakan
Metode Forecasting (Peramalan)” ialah
penelitian yang tepat untuk dilakukan di
PT Kilang Pertamina Internasional RU IV
Cilacap. peneliti juga mengidentifikasi
beberapa tujuan yang akan diteliti dalam
penelitian yaitu menentukan peramalan
permintaan sebagai perencanaan produksi
Pertalite pada 5 periode (bulan) kedepan.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan
beberapa langkah-langkah agar proses
dapat berjalan dengan baik dan terstruktur
untuk memudahkan peneliti mencapai
tujuan. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data realisasi permintaan
pada produk Pertalite tahun 2021-2023.
Pengumpulan dilakukan dengan
mengumpulkan data sekunder dan data
primer kepada bagian supply chain and
distribution. Penelitian ini menggunakan
metode forecating (peramalan) yaitu
naive dan exponential smoothing, metode
tersebut  merupakan metode untuk
meramalkan  permintaan di  tahun
berikutnya agar terpenuhinya permintaan
pelanggan.

Berikut merupakan alur kegiatan
pada penelitian ini:
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Gambar 3. Diagram Alur Penelitian
Penelitian awal dilakukan dengan

cara mengidentifikasi masalah,
identifikasi masalah dilakukan dengan
observasi dan wawancara secara langsung
kepada pihak - supply chain and
distribution.  Diperoleh  hasil  dari
observasi dan wawancara langsung yang
menggambarkan gambaran umum terkait
perusahaan dan masalah yang dihadapi
oleh perusahaan. Setelah mengidentifikasi
masalah, selanjutnya dengan menentukan
tujuan penelitian yang akan digunakan
sebagai fokus amatan untuk mendapatkan
hasil yang diharapkan. Pada tahap
melakukan studi literatur, dilakukan
pencarian mengenai forecasting
(peramalan). Pengumpulan data
dilakukan = dengan cara wawancara
sehingga dari wawancara tersebut
diperoleh data yang dibutuhkan yaitu data
realisasi Pertalite = tahun 2021-2023.
Setelah data yang dibutuhkan selesai
dikumpulkan, dilanjutkan pada tahap
pengolahan data. Pengolahan data diawali
dengan menginput data ke software excel.
Tahap kedua dari pengolahan data, yaitu
melakukan uji plot data dan menentukan
pola data yang sesuai, yaitu polda data
tren, siklis, horizontal, atau musiman.
Lalu mengidentifikasi metode yang cocok
dengan pola data yang sudah ditentukan
yaitu pola data siklis  dengan
menggunakan naive dan exponential
smoothing.  Metode naive hanya
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menggunakan nilai aktual sebelumnya
(A+1)) dan exponential  smoothing
menggunakan tiga a yaitu @ = 0,3, a =
0,5, dan a = 0,9, pemilihan « tersebut
dilakukan dengan menentukan nilai error
terkecil Setelah itu, menghitung uji
kesalahan dan menghitung output metode
dengan error terkecil untuk peramalan
pada  periode  selanjutnya. Lalu
menghitung peramalan 5 periode (bulan)
ke depan. Pada tahap akhir dilakukan
penarikan kesimpulan untuk menjawab
tujuan penelitian berdasarkan pengolahan
data dan hasil yang didapatkan dari
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data dan Pengolahan
Data

Pada penelitian ini data yang
dipakai yaitu data realisasi perminaan
produk pertalite tahun 2021-2023 dari PT
KPI RU IV Cilacap, yang digunakan
sebagai input untuk diolah menggunakan
software excel yang dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 1. Data Permintaan Pertalite

Periode | Permintaan
(Bulan) | (BEL)
1 1.787.102
2 1.742.247
3 2.218.592
4 2.507.161
5] 1523.111
[ 1.976.520
7 1.856.847
] 1.015.110
] 1.751271
10 1184339
11 2.259.858
12 2.095.427
13 2.410.007
14 1.523.443
15 2.131.669
16 1298 864
17 1622286
18 2431.766
19 1.689.339
20 1.629.211
21 2.410.247
22 2.714.195
23 2.655.888
24 2.687.780
23 1499871
26 1.812.155
27 1.770.734
28 2.134.270
29 1.219.633
30 1234516
31 2.115.408
32 1.290.831
33 1163.874
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Permintaan Pertalite

= PERTALIT

Gambar 4. Grafik Permintaan Pertalite

Dapat dilihat pada Gambar 4.1,
merupakan data permintaan produk
Pertalite dari tahun 2021-2023 di PT KPI
RU IV Cilacap. Tampak pada bulan
Agustus 2021-September 2021 terjadi
penurunan, sebab permintaan dari pasar
lebih  banyak memproduksi Pertamax
dibandingkan Pertalite. Tampak pula
terjadi penurunan pada bulan April 2023-
Mei 2023, sebab pada bulan tersebut
Kilang 1 sedang melakukan proses turn
around, yang dimana aktivitas produksi
yang terjadi di dalam kilang harus
dihentikan. Proses turn around ialah
proses maintenance atau pemeliharaan
yang dikerjakan dalam jangka waktu lima
tahun sekali.

Menginput Data ke Software Excel

Langkah pertama untuk melakukan
forecasting ini yakni menginput data ke
software excel. Tujuannya dari langkah
ini_ialah buat mengidentifikasikan
karakteristik pola data yang hendak
dipakai dan mempermudah identifikasi
metode yang tepat buat melakukan
peramalan.

Uji Plot Data

Setelah menginput data ke software
excel, selanjutnya dilakukan uji plot data,
tujuannya untuk mengidentifikasi
karakteristik dari pola data yang sudah di
uji dan metode apa yang tepat untuk
digunakan. Dapat dilihat hasil uji plot data
pada Gambar 5.
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Permintaan Pertalite Forecast Metode Exponential

oo Smoothing
- W Pada metode exponential

smoothing ini menggunakan « = 0,5, 0,9,
dan 0,3, karena penggunaan ketiga o
e —— tersebut menghasilkan nilai error yang

— kecil dan akurat yang tepat dengan standar

error vyaitu <10% (Anastasya &

Pada gambar 5, tampak grafik yaitu \BIYahyudln, 2023). Dapat dilihat pada tabel

pola data horizontal, sebab nilai data

Gambar 5. Grafik Permintaan Pertalite

Tabel 3. Pemilihan o terbaik

cukup stasioner serta tak terjadi p NAPE
penurunan dan kenaikan yang terlalu 0.1 11.27
tinggi. Maka dari itu, metode yang cocok 0.2 10.14
pada pola data tersebut terdapat dua 82 gg?
metode yang digunakan yaitu metode 05 9.93
naive dan exponential smoothing. 0.6 9.97

07 9.97
Forecast Metode Naive 83 313‘2‘

Metode Naive ialah metode yang Dapat dilihat untuk hasil forecast
memperkirakan ~ permintaan ~ periode menggunakan  metode  exponential
selanjutnya sama dengan  permintaan smoothing a 0,3, 0,5 dan 0,9 pada Tabel 4.
periode sebelumnya. Dapat dilihat hasil
perhitungan forecast pada Tabel 2. Tabel 4. Forecast Exponential Smoothing

a0,3,0,5dan 0,9

Tabel 2. Hasil Forecast Naive peruas | Permian | Fomee
Periode | Permintaan Pertalite | Forecasting Pertalite (Bulsn) alpha =0,3
(Bulan) (BBL) @L}
1 1 1.797.10:
7 1.707.102 z L797.10
3 1742247 3 1.780.646
4 221859 : 1512029
3 2.307.161 5 2.090.569
§ 2523111 § 20330
7 1.976.520 7 147.188
i 1836847 3 060.086
9 2.015.110 Ed 046,393
10 1751271 10 1.557.956 1884231
11 2184358 11 02590 2.034.295
12 2095427 2259.858 12 A
13 2.085.427 13
14 2.410.007 14 2.380.077
15 1.023.443 13 1.862.106
16 2.151.669 16 2133413
17 2.268.864 17 2282319
18 2622286 18 2.588.289
19 2431.766 19 21447418
20 2.689.339 20
21 2620211 a1
22 2.410.247 2
23 2.714.1%3 23
24 2.655.888 24
25 2.687.780 25
26 2.480.871 26
27 18 33 27 23483
28 770.73 28 2175197 1.983.369
20 29 2168919 2.068.820
30 2254516 2218653 0 144236
31 2.115.408 2254316 i 2 199.376
32 2290831 2.115.408 12 2137392
33 2.163.874 2.280.831 33 112
Forecast 2.163.874 Forecasting 2.212.906 2.193.993 217498
Dapat dilihat pada Tabel 2, hasil Dapat dilihat pada Tabel 4, hasil
forecast menggunakan metode naive pada forecast menggunakan metode
tahun 2021-2023 periode selama 3 tahun exponential smoothing pada produk
pada produk pertalite yaitu sebesar pertalite dengan menggunakan ketiga o
2.163.874. tersebut yaitu untuk o = 0,3 sebesar

2.222.906, a = 0,5 sebesar 2.193.993, dan
o = 0,9 sebesar 2.174.950.
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Menghitung Uji Kesalahan

Setelah menghitung forecast, tahap
berikutnya yaitu mencari nilai error
terkecil dengan menghitung MAD, MSE,
dan MAPE, serta mencari tracking signal
untuk menentukan metode mana yang
tepat untuk dilakukan peramalan selama 5
periode (bulan) kedepan.
Forecast Metode Naive Beserta
Tracking Signal

Hasil dari perhitungan forecast
menggunakan metode naive beserta
tracking signal dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5. Perhitungan Metode Naive
Beserta Tracking Signal

Periode ing| Erer | Swm | Devdbsoutie| Sousreoperor | ACFY | Sum
Amal | Forecestng | (aip | arFy | IAeFq @eFo2 | raeio0| jaerq | MAP | TS| TCL Ll
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Dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6,
dan Gambar 6, menggunakan metode
naive diperoleh hasil eror yakni MAD
sebesar  213,961.76, MSE  sebesar
76,104,992,631.19, dan MAPE sebesar
9.88% atau < 10% yang dimana, yakni
hasil peramalan dikatakan amat baik atau
valid. Berdasarkan tracking signal juga,
nilai tak melebihi batas UCL yaitu 5 dan
LCL yaitu -3.

Forecast Metode Exponential
Smoothing Beserta Tracking Signal a =
0,3

Hasil dari perhitungan forecast
menggunakan - metode  exponential
smoothing a 0,3 beserta tracking signal
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan Metode Exponential

Smoothing Beserta Tracking Signal a 0,3

Dev_bsoute | 5av
JAtFe

Periode | EOT r | e [ sum
Balany | At | Poreee®s | (i et M | 1S

Sum
ey

1797102 ] 1797.102 o

16| 220m8e4 | 2151680
1 [26m8

YT
SE0m

2218502 1780.646

1
3 [ oo | sess
7

26610254 | 2.
2612881

o5
B
266503 | Tomn | eee
s [2m6w a1 | Losasas

¥ 1361028
1708.061

2280008
1409518 | 3
2008489

716591
o | 2e0a354 | 12208

08| m18308

23 | wao

126857 366772 16118079885

36677 | 14529248 2435359764198

Tabel 6. Hasil Nilai Error Metode Naive

MAD 213.961,76
MSE 76.104.992.631,19
MAPE 9,88

Tracking Signal Metode Naive

100 1 34567 8 910111213141516171819202122232425262728293031323334

=TS ==@e=UCL LCL

Gambar 6. Grafik Tracking Signal
Metode Naive
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Tabel 8. Hasil Nilai Error Metode
Exponential Smoothing « 0,3

MAD 216.502,81
MSE 81.705.845.025,44
MAPE 9,93
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Tracking Signal Metode Exponential Smoothing
0.3

14.00
12.00
1000
8.00
6.00
4.00

2.00
0.00
=200
-4.00

1 343567 89101112131415161718192021222324252627282930313233

—=TS =—#=UCL LCL

Gambar 7. Grafik Tracking Signal
Metode Exponential Smoothing a 0,3

Dapat dilihat pada Tabel 7, Tabel 8
dan Gambar 7 menggunakan metode
exponential smoothing o 0,3 diperoleh
hasil error yakni ~MAD sebesar
216.502,81, MSE sebesar
81.705.845.025,44 dan MAPE sebesar
9.93% atau < 10% yang dimana, bahwa
hasil peramalan dikatakan amat baik atau
valid. Berdasarkan tracking signal juga,
nilai tidak melebihi batas UCL yaitu 13
dan LCL yaitu -3.

Forecast Metode Exponential
Smoothing Beserta Tracking Signal o =
0,5

Hasil dari perhitungan forecast
menggunakan  metode  exponential
smoothing a 0,5 beserta tracking signal
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Perhitungan Metode Exponential
Smoothing Beserta Tracking Signal o 0,5

latEe [ sum
Aca00 | jacry

Ferioas Eror | sum | D Avsonte | Squere arereor
(@ua | Achsl | Forecan3| aarg | Gery | jacry )
T o] toun | o o o o o o
Lo | Lo | seess | sees | sams | somomos | wis | s
s | s
T ED

s | 15 |veL zen

5 |amesm| 1osesss | wsors
25061 | 1eoarss | siso

1280064
26 | vesees
2024478
20065
2704560
7 | asmss
2320250
2371900

P
0
5 |2
s |isesn
5
B

Ls6sT

416170
aam30n | 23
4450750
052,493
4395088 7
494050 | 2149152 | 77
aoposs | aosomsss]
sass001 | e3s603 ] 7,
26 | sopesnn [ 5
s3s16m | 2350550 15

sum.
ap | 78 |ver [zen
JALFY

S0
2200831
3 [ aagaeme] 2o | sone | mmrm | some 7061330
umten 790750 | 28260710 706150 | 2usaiieanae| a8 | Dsseist
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Tabel 10. Hasil Nilai Error Metode
Exponential Smoothing « 0,5

MAD 213.985,74
MSE 75.219.443.432,40
MAPE 9,93

Tracking Signal Metode Exponential Smoothing
0,5

10.00

8.00
6.00
4.00
2.00
0.00
0o 1 d3 4567 8910111213141516171819202122232425 26272829 30313233
-4.00

=—8—TS =8=UCL LCL

Gambar 8. Grafik Tracking Signal
Metode Exponential Smoothing a 0,5

Pada tabel 9, tabel 10, dan gambar
8 menggunakan metode exponential
smoothing 0,5 diperoleh hasil error yaitu
MAD sebesar 213.985,74, MSE sebesar
75.219.443.432,40 dan MAPE yaitu
9,93% atau < 10% yang dimana, bahwa
hasil peramalan dikatakan amat baik atau
valid, tracking signal juga menghasilkan
nilai tidak melebihi batas UCL yaitu 9 dan
LCL yaitu -3.

Forecast Metode Exponential
Smoothing Beserta Tracking Signal a =
0,9

Hasil dari perhitungan forecast
menggunakan ~  metode  exponential
smoothing 0,9 beserta tracking signal
dapat dilihat pada tabel 11.

Vol. 8 No. 3 (2024): IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 8 No 3 November 2024

79



P-ISSN : 2580-4308
E-ISSN : 2654-8046

80

Tabel 11. Perhitungan Metode
Exponential Smoothing Beserta Tracking
Signal o 0,9

Sum [ Dav Avsoutse | Sguareaferror | AFt
Fo | @ery | ey JacFe2

[ B
10855
Lasys
o236l | 2233733 ] 03
167281
25 | amase

22510

EERTEN ENY
260215 |28
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Tabel 12. Hasil Nilai Error Metode
Exponential Smoothing a 0,9

MAD 214.134,84
MSE 72.477.025.372,34
MAPE 9,92

Tracking Signal Metode Exponential Smoothing
0.9

6.00
5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00
-100 1 3456789101112131415161718192021222324252627282930313233
-2.00

-3.00

-4.00

=TS == UCL LCL

Gambar 9. Grafik Tracking Signal
Metode Exponential Smoothing a 0,9

Pada Tabel 11, Tabel 12, dan Gambar
9 menggunakan metode exponential
smoothing 0,9 diperoleh hasil error yaitu
MAD sebesar 214.134,84, MSE sebesar
72.477.025.372,34 dan MAPE sebesar
9,92% atau < 10% yang dimana, bahwa
hasil peramalan dikatakan amat baik atau
valid. Berdasarkan tracking signal juga,
nilai tidak melebihi batas UCL vyaitu 5
dan LCL yaitu -3.

Rekapitulasi Nilai Error
Setelah mencari nilai error pada
pemodelan naive dan exponential
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smoothing, berikut  ialah hasil

rekapitulasi nilai error yang hendak

dibandingkan untuk menentukan metode

peramalan manakah yang paling optimal

dipakai untuk 5 periode (bulan) kedepan.

Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Error Pada
Produk Pertalite

No. Metode MAPE
1. Naive 9,88 %
2 ExponentlgIOSrSn;)Othmg (a 9,93 %
3 ExponentlgIOSg;)othlng (a 9,92 %
4 ExponentlgIOS?)oothmg (a 9,93 %

Dapat dilihat pada tabel 13 hasil
rekapitulasi nilai error dengan naive dan
exponential smoothing, didapatkan hasil
nilai MAPE terkecil 9.88% atau < 10%
yaitu pada metode naive. Maka dari itu,
forecasting atau peramalan yang dapat
dilakukan untuk perencanaan produksi
pada produk pertalite yaitu dengan
menggunakan metode naive sebagai
metode yang paling tepat.

Menghitung  Peramalan  Pertalite
Untuk 5 Periode (Bulan) Kedepan
Setelah melakukan uji plot data dan
menghitung uji kesalahan atau error
dengan menggunakan MAPE, selanjutnya
yakni melakukan peramalan perencanaan
produksi pada produk Pertalite untuk 5
periode (bulan) agar perusahaan dapat
mengetahui permintaan Pertalite untuk 5
periode (bulan) ke depan dengan
menggunakan  metode naive. Jika
peramalan ini dilakukan selama periode
waktu yang lebih lama  maka
diprediksikan akan mengalami
ketidakpastian di masa depan atau
dikatakan tidak valid. Pemilihan metode
ini sudah di uji coba dengan memilih nilai
error yang terkecil. Peramalan ini pula
menggunakan data realisasi pada tahun
2021 hingga 2023. Tampak pada Tabel
4.14 peramalan perencanaan produksi
Pertalite selama 5 periode (bulan) ke
depan mencari nilai error pada pemodelan
naive dan exponential smoothing, berikut
ialah hasil rekapitulasi nilai error yang
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hendak dibandingkan untuk menentukan
metode peramalan manakah yang paling
optimal dipakai untuk 5 periode (bulan)
kedepan.

Hasil Forecasting Terpilih Metode
Naive
Tabel 14. Hasil Forecasting Terpilih
Metode Naive

Periode (Bulan) Forecas(tliargjljertame
34 2.163.874
35 2.163.874
36 2.163.874
37 2.163.874
38 2.163.874

Forecasting Pertalite

2,500,000

2,000,000

500,000

000,000

Total (BBL)

500.000

0
34 35 36 37 38
Periode (Bulan)

= FOrecasting

Gambar 10. Hasil Forecasting Terpilih
Metode Naive

Dapat dilihat pada tabel 14 dan
gambar 10 vyaitu hasil perhitungan
forecasting untuk 5 periode (bulan)
kedepan dengan menggunakan metode
naive. Untuk periode 34 sampai 38
didapatkan hasil yang sama Vvaitu
2.163.874 BBL, sebab pada metode naive
ini untuk menghitung peramalannya
menggunakan peramalan pada waktu
periode  berikutnya sama  dengan
permintaan  aktual pada  waktu
sebelumnya. Dari hasil penelitian, metode
naive merupakan metode yang tepat untuk
melakukan  peramalan  perencanaan
produksi pada produk pertalite. Penentuan
dalam pemilihan metode ini yaitu nilai
MAPE (Mean Absolute Percentage
Error), sebab MAPE merupakan besaran
persentase kesalahan hasil peramalan
yang lebih signifikan daripada MAD.

4. KESIMPULAN

Pada Tabel 13, nilai MAPE yang
diperoleh dari metode naive yakni sebesar
9,88% dengan menggunakan software
excel sebagai tools dan didapatkan hasil
peramalan pada periode (bulan) 33 sampai
38 yakni sebesar 2.163.874. Penelitian
terdahulu yang sejenis dengan judul
“ Analisis Peramalannya dengan Metode
Naive, Linear Regression, Moving
Average dan Exponential Smoothing
(Studi Kasus: PT Artria Widya)” yang
ditulis oleh Annisa dan Wahyudin pada
tahun 2023, menunjukkan penggunaan 4
metode yakni naive, linear regression,
moving = average, dan exponential
smoothing. Tujuan riset ini ialah buat
menentukan = metode  terbaik  buat
meramalkannya permintaan Bagian BBP
LID di PT Artria Widya dalam 8 bulan
mendatang. Hasilnya memperlihatkan
metode moving average 3 bulan ialah
yang  terbaik  untuk  meramalkan
permintaan, dengan nilai MAPE sebesar
20,82 (Anastasya & Wahyudin, 2023).
Penelitian lainnya yang sejenis dengan
judul “Analisis Perbandingan Peramalan
Permintaan Pelumas PT XYZ dengan
Metode Moving Average, Exponential
Smoothing, dan Naive” yang ditulis oleh
Destia dan Fahriza pada tahun 2019,
menunjukkan penggunaan 3 metode yakni
moving average, naive, dan exponential
smoothing. Tujuan penelitian ini yakni
untuk meramalkan ~ jumlah produksi
pelumas untuk setahun kedepan. Temuan
memperlihatkan  metode exponential
smoothing dengan alpha 0,9 terpilih jadi
metode yang paling tepat buat
meramalkannya total produksi tersebut,
dengan nilai MAPE sebesar 0,60
(Ramdani & Azizah, 2019).

Penelitian Metode yang tepat untuk
melakukan forecasting untuk 5 periode
(bulan) kedepan pada produk Pertalite di
PT Kilang Pertamina Internasional RU IV
Cilacap yakni menggunakan metode
naive. Hal ini disebabkan nilai error yang
dihasilkan pada perhitungan MAPE lebih
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kecil yakni 9.88% dibandingkan dengan
metode lainnya, namun dari hasil
perhitungan pada metode naive, metode
exponential smoothing dengan « = 0,3, «
=0,5, dan a = 0,9 juga menghasilkan nilai
MAPE <10% semua. Diantara metode
exponential smoothing dan metode naive,
metode naive yang memperoleh nilai
MAPE yang paling kecil yakni 9.88%,
maka dapat diartikan jika nilai MAPE
<10%, diprediksi hasil peramalannya itu
cukup baik atau valid. Hasil peramalan
permintaan sebagai perencanaan produksi
Pertalite untuk 5 periode (bulan) kedepan
menggunakan metode naive yakni sebesar
2,163,874 BBL.
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